BAB IV
PENUTUP

Inflasi dan upah memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi. Inflasi
dapat menjadi stimulus bagi sektor usaha untuk meningkatkan produksinya,
sedangkan peningkatan pada upah ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan
pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan hubungan sebab-akibat antara
inflasi dan upah. Hal ini disebabkan oleh adanya kemungkinan kedua variabel tersebut
memiliki keterkaitan satu sama lain. Tidak hanya itu, mengevaluasi pengaruh kebijakan
upah minimum terhadap inflasi juga menjadi tujuan lain dalam penelitian ini. Pasalnya,
kenaikan upah pada umumnya diakibatkan oleh kenaikan upah minimum setiap
tahunnya. Metode yang digunakan adalah VECM, Granger Causality Test, dan
Multiple Breakpoint Test. Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan bidirectional causality antara upah dan inflasi
berdasarkan hasil Granger Causality Test. Didukung oleh hasil estimasi
VECM, upah memengaruhi inflasi secara positif dan inflasi memengaruhi
upah secara positif. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan inflasi dan
upah di Indonesia dapat dijelaskan melalui teori cost-push inflation serta
demand-pull inflation. Kenaikan upah dapat mendorong kenaikan biaya
produksi yang berakibat pada peningkatan harga output. Di sisi lain, inflasi
dapat menjadi signal adanya peningkatan permintaan secara agregat. Hal
tersebut membuat perusahaan meningkatkan kapasitas produksinya
melalui peningkatan jam kerja/lembur maupun jumlah tenaga kerja. Sebagai
insentif, peningkatan permintaan tenaga kerja akan diikuti oleh kenaikan
upah. Kenaikan inflasi juga dapat meningkatkan biaya hidup sehingga
tenaga kerja membutuhkan kenaikan upah agar dapat memenuhi

kebutuhan konsumsi.

2. Inflasi dapat dipengaruhi oleh fenomena-fenomena yang rutin terjadi.
Berdasarkan hasil Multiple Breakpoint Test, inflasi seringkali mengalami
lonjakan pada bulan Juni, Juli, dan Agustus yang merupakan bulan
Ramadhan menjelang Hari Raya Idul Fitri. Namun, pada tahun 2009 dan
2018 terjadi lonjakan inflasi di bulan Januari. Adanya lonjakan di bulan
Januari diidentifikasi sebagai akibat dari kebijakan penetapan upah
minimum. Pada tahun 2009 dan 2018 terjadi peningkatan upah minimum

terutama pada Kota Bekasi, Kabupaten Bekasi dan Kabupaten Karawang.
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Kota dan Kabupaten tersebut merupakan kawasan industri yang
memproduksi berbagai kebutuhan pokok, sehingga kenaikan upah dapat
menyebabkan harga kebutuhan pokok meningkat (inflasi). Hal ini berarti

kenaikan upah minimum dapat meningkatkan inflasi secara langsung.

Adanya keterkaitan antara inflasi dan upah di Indonesia dapat menjadi
pertimbangan bagi pihak berwenang, terutama Bank Indonesia, yang bertanggung
jawab atas kebijakan ekonomi dan inflasi. Dalam mengendalikan tekanan inflasi,
sebaiknya diikuti oleh wawasan mengenai dinamika upah. Tujuan penargetan inflasi
yang rendah dan stabil akan sulit tercapai bila kenaikan upah tidak diikuti oleh
peningkatan pada produktivitas pekerja. Sebaliknya, kebijakan mengenai penetapan
upah minimum juga perlu mempertimbangkan berbagai aspek mengenai inflasi.
Misalnya saja, kenaikan inflasi dapat menyebabkan biaya hidup meningkat. Untuk
mengimbangi hal tersebut, upah perlu ditingkatkan. Hubungan sebab-akibat antara
upah dan inflasi secara positif yang ditemukan dalam penelitian ini juga dapat menjadi
tanda kemungkinan terjadinya wage-price spiral. Spiral tersebut dapat mengakibatkan
hyperinflation apabila upah meningkat dan menyebabkan inflasi secara terus-menerus.
Sebaliknya, penurunan inflasi dan upah dapat menyebabkan resesi ekonomi
menimbang wage-price spiral merupakan siklus yang konsisten. Dalam menghentikan
wage-price spiral, pemerintah maupun Bank Indonesia perlu berhati-hati agar tidak
menimbulkan permasalahan baru yang dapat memperparah kondisi perekonomian.
Selanjutnya, dalam pengambilan kebijakan perlu diteliti baik dari sisi inflasi ataupun

upah karena keduanya memiliki hubungan kausalitas.

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan pada penelitian ini. Untuk itu perlu
dipertimbangkan beberapa hal agar dapat memperbaiki serta menyempurnakan
penelitian ini di masa yang akan datang. Penelitian ini hanya menggunakan data time
series kuartalan selama 16 tahun. Akan lebih baik jika menambah jumlah data dalam
penelitian agar hasil yang diperoleh lebih akurat. Selain itu, perlu dipertimbangkan juga

untuk menambah variabel kontrol pada model penelitian.
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